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Abstrak

~Udara merupakan sumber daya yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Seiring dengan tingginya
laju pembangunan maka kualitas udara pun semakin menurun dan dengan tingginya arus transportasi kendaraan
bermotor yang menghasilkan sisa pembakaran yang tidak sempurna. Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan
membran keramik sebagai filter gas buang kendaraan bermotor dengan masing-masing aditif, yaitu zeolit, silika,
dan karbon aktif. Penelitian ini menggunakan, metode Orsat dan dengan alat gas kromatografi. Dengan variasi
aditif 10-30%, dan lama waktu pengambilan sampel anatara 15-60 menit. Dengan suhu pembakaran 650-700°C.
Penggunaan Membran keramik tersebut dapat menurunkan kadar (%) gas CO dan C 0, pada gas buang kendaraan
bermotor: Dari ketiga bahan aditif tersebut yang paling baik daya adsorpsinya adalah Zeolit. '

Kata Kunci : Pemisahan Gas,Membran Keramik,Adsorpsi.

I. PENDAHULUAN

Udara merupakan sumber daya yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Tanpa udara manusia
tidak dapat bertahan hidup. Seiring dengan tingginya laju
pembangunan maka kualitas udarapun semakin menurun
dan ditambah lagi dengan tingginya arus transportasi
kendaraan bermotor yang menghasilkan sisa pembakaran
yang tidak sempurna. Khususnya negara-negara
berkembang karena masih rendahnya kebijakan yang
mengatur tentang pencemaran lingkungan.

II. TINJAUANUMUM

Penyumbang terbanyak polusi udara adalah gas
buang kendaraan bermotor, dimana bahan-bahan
pencemar udara yang terdapat didalamnya sepert;
oksida-oksida sulfur dan nitrogen, dan senyawa oksidan
lainnya yang merupakan penyumbang polusi terbesar
di kota-kota besar, bahan-bahan pencemar ini memiliki
dampak yang sangat luas bagi kesehatan manusia.
Komponen utama bahan bakar adalah hydrogen (H).
dan karbon (C), pembakarannya akan menghasilkan

Dampak negatif dari masalah sistem transportasi

senyawa HC, CO, CO,, serta NOx pada kendaraan
ini adalah tingginya kadar polutan sekitar 60-70% akibat

berbahan bakar bensin. Darj Senyawa-senyawa ini, yang

emisi (pelepasan) dari asap kendaraan bermotor. paling berbahaya bagi kesehatan adalah HC, dan CO.
(http://wwwAbplhdjabar.go.id/) Dampak emisi gas buang kendaraan bermotor antara lain
Hal ini dapat menurunkan tingkat kesehatan adalah :

bagi masyarakat dengan berjangkitnya penyakit saluran
pernapasan akibat polusi udara dan menurunkan kualitas
udara bersih. Dampak lain yang ditimbulkan akibat
turunnya kualitas udara adalah adanya pemanasan kota
Karena perubahan iklim sehingga terjadi penipisan
lapisan ozon. »

1) Pb(Timbal)
Dapat menyebabkan penurunan tingka:
kecerdasan dan perkembangan mental anak.
mengakibatkan hipertensi, animia, kanker.
gangguan pendengaran, serta gangguan
reproduksi.
Disini lain perkembangan pengetahuan dan 2) CO (karbon monoksida)
teknologi bahan keramik dirasakan begitu pesatnya. Dapat menyebabkan pengurangan kada-
Dari masa lampau, bahan keramik sudah dikenal hingga oksigen dalam darah sehingga mengakibatkar
saat ini digunakan untuk berbagai kebutuhan antara pusing, gangguan berfikir, penurunan reflek.
lain untuk. industri keramik, elektronika, sebagai bahan gangguan jantung, bahkan kematian.
filter. bahkan dipakai juga pada bidang teknologi ruang 3) HC (Hidrokarbon)
angkasa. Penelitian Van Vlack (1985), menyatakan Menyebabkan iritasi mata, batuk, mengantuk
bahwa salah satu keramik berporositas telah berhasil memicu asma, kanker paru-paru, bercak kul::.
dibuat dan dimanfaatkan sebagai filter. (Tambunan, Tiar dan perubahan kode genetik.
Delimawati. 2008) 4) NOx (Oksida Nitrogen)
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saluran pernapasan.
5) CO2 (Karbon dioksida)

etek rumah kaca.
(hitp://putraprabu.wordpress.com/2008)

polusi akibat gas buang kendaraan tersebut.
(htp://www.bplhdjabar.go.id/)

senyawa yang akan dipisahkan tersebut.

ADSORPSI

berupa padatan. Adsordpsi ada 2 macam. antara lain :
7 Apianpion (adéorpsi isika)
- Zer7ady Karena gava Van der Walls dimana fetita
gaya tarik molekul antara farutan dan permukaan
media lebih besar daripada gaya tarik substansi
terlarut dan larutan. maka substansi terlarut akan
diadsorpsi oleh permukaan media. Physisorption
ini memiliki gaya tarik Van der Walls yang
kekuatannya relatif kecil. Contoh :
Adsorpsi oleh karbon aktif. Aktivasi karbon aktif
pada temperatur yang tinggi akan menghasilkan
struktur berpori dan luas permukaan adsorpsi yang
besar. Semakin besar luas permukaan, maka semakin
banyak substansi terlarut yang melekat pada
permukaan media adsorpsi.
Chemisorption (adsorpsi kimia)
Chemisorption terjadi ketika terbentuknya ikatan
kimia antara substansi terlarut dalam larutan dengan
molekul dalam media. Contoh : Ton exchange.

Mekanisme kerja adsorpsi

Adsorben yang biasa digunakan berbentuk butiran,
fatangan, batu dengan diameter 0.5-10 mm. untuk
2emakaian yang terus menerus diperiukan adsorben yang
whan terhadap suhu tinggi, tahan abrasi dan panas. Dimana
adsorben adalah padatan dimana di permukaannya terjadi
sengumpulan substansi yang disisihkan. Dan adsorbat
adalah substansi yang akan disisihkan.

Fuktor yang mempengaruhi proses adsorpsi adalah
sebagai berikut:

Dapat menimbulkan iritasi mata, gangguan
Jantung, dan paru-paru, asma, serta infeksi

Memiliki kontribusi yang paline besar dalam
yang paling

Dianjurkan kepada pemilik kendaraan bermotor
untuk secara berkala menguji emisi gas buang
kendaraannya dengan tujuan untuk meminimalisirkan

Pemisahan adalah salah satu bagian dari proses
industri untuk mendapatkan produk yang bermutu
tinggi. Proses pemisahan gas dengan menggunakan
bahan kimia banyak membutuhkan biaya, tenaga, dan
perhatian selain itu waktu pemisahannya berlangsung
lebih lama. Dengan berkembangnya proses pemisahan
menggunakan teknologi membran, semua hambatan
dalam proses pemisahan dapat memberikan hasil optimal,
diperlukan pengertian mengenai sifat membran dan

Adsorpsi adalah suatu proses penyerapan suatu
fasa tertentu (gas, cair) pada permukaan adsorben yang
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6)

7)

8)

9)

1) Luas permukaan _
Semakin Iuas permukaan adsorben, maka makin
banyak zat yang teradsorpsi. Luas permukaan
adsorben ditentukan oleh ukuran partikel dan jumlah
dari adsorben.
2) Jenis adsorbat
Peningkatan polarisabilitas adsorbat akan
meningkatkan kemampuan adsorpsi molekul
yang mempunyai polarisabilitas yang tinggi
(polar) memiliki kemampuan tarik menarik
terhadap molekul lain dibandingkan molekul
yang tidak dapat membentuk dipol(non polar).
Peningkatan berat molekul adsorbat dapat
meningkatkan kemampuan adsorpsi.
Adsorbat dengan rantai yang bercabang
biasanya lebih mudah diadsorb dibdaningkan
rantai yang lurus.
3) Struktur molekul adsorbat
Hidroksil dan amino mengakibatkan mengurangi
kemampuan penyisihan sedangkan Nitrogen
meningkatkan kemampuan penyisihan.
4) Konsentrasi Adsorbat
Semakin besar konsentrasi adsorbat dalam larutan
maka semakin banyak jumlah substansi yang
terkumpul pada permukaan adsorben.
5) Temperatur
Pemanasan atau pengaktifan adsorben akan
meningkatkan daya S5£9D Dd)&/?i/?ﬁ)/‘/j/f
adsorbat menyebabkan pPori-pori adsorben
1ebifs terbuka.
Pemanasan yang terlalu tinggi menyebabkan
rusaknya adsorben sehingga kemampuan
penyerapannya menurun.
o 8
pH larutan mempengaruhi kelarutan ion logam,
aktivitas gugus fungsi pada biosorben dan
kompetisi ion logam dalam proses adsorpsi.
Kecepatan pengadukan
Menentukan kecepatan waktu kontak adsorben dan
adsorbat. Bila pengadukan terlalu lambat maka
proses adsorpsi berlangsung lambat pula, tetapi bila
pengadukan terlalu cepat kemungkinan struktur
adsorben cepat rusak, sehingga proses adsorpsi
kurang optimal.
Waktu Kontak
Penentuan waktu kontak yang menghasilkan
kapasitas adsorpsi maksimum terjadi pada waktu
kesetimbangan.
Waktu kesetimbangan
Waktu kesetimbangan dipengaruhi oleh :
© tipe biomasa (jumlah dan jenis ruang
pengikatan),
ukuran dan fisiologi biomasa (aktif atau tidak
aktif),
ion yang terlibat dalam sistem biosorpsi,
konsentrasi ion logam.
(Rangminang, 2009)
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MEMBRAN KERAMIK

Membran merupakan alat pemisah berupa
penghalang yang bersitfat selektif yang dapat
memisahkan dua fase dari berbagai campuran. Campuran
rersebut dapat bersifat homogen atau heterogen dan
dapat berupa padatan, cairan atau gas. Proses
pemisahan dengan membran terjadi karena adanya
driving force yang mengakibatkan adanya perpindahan
suatu zat melalui membran.

Ditinjau dari bahannya membran terdiri dari bahan
atami dan bahan sintetis. Bahan alami adalah bahan yang
berasal dari alam misalnya pulp dan kapas, sedangkan
Hahan sintetis dibuat dari bahan kimia, misalnya polimer.

Membran berfungsi memisahkan material
derdasarkan ukuran dan bentuk molekul, menahan
komponen dari umpan yang mempunyai ukuran lebih
besar dari pori-pori membran dan melewatkan komponen
vang mempunyai ukuran yang lebih kecil. Larutan yang
mengandung komponen yang tertahan disebut
konsentrat dan larutan yang mengalir disebut permeat.

Selain berfungsi sebagai sarana pemisahan,
membran juga dapat berfungsu sebagai sarana
pemekatan dan pemurnian pada suatu larutan.

Jenis-Jenis Membran
Berdasarkan fungsinya, membran dapat

diklasifikasikan dalam 4 bagian, yaitu :

1  Mikrofiltrasi
Merupakan pemisahan partikel berukuran mikron
atau semimikron. Membran mikrofiltrasi berukuran
0.1-1.0 um.

2) Ultrafiltrasi
Membran ultrafiltrasi adalah teknik pemisahan
dengan "menggunakan membran untuk
menghilangkan zat terlarut dengan bobot molekul
(BM) tinggi, aneka koloid. mikroba sampai padatan
tersuspensi dari air lautan. Dengan ukuran partikel
0.001 -0.1 pm. '

3) Nanofiltrasi
Nanofiltrasi cocok bagi air dengan total padatan
terlarut yang rendah, dilunakkan dan dihilangkan
senvawa organiknya. Formulasi dasarnya mirip
reverse osmosis tetapi mekanisme operasionalnya
mirip ultrafiltrasi.

4) Reverse Osmosis
Reverse osmosis adalah proses pengolahan yang
membutuhkan tekanan relatif tinggi. Dengan ukuran
partikel 0.0001 —0.001 pm.

Proses pengolahan berdasarkan jenis-jenis
membran Keramik dapat dilihat pada gambar dibawah
ini:
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Gambar 1. Proses Pengolahan berdasarkan size pore

Berdasarkan jenis pemisahan dan strukturnya.

membran dapat dibagi menjadi 3 kategori :

1) Porous membrane
Pemisahan berdasarkan atas ukuran partikel dari zat-
zat yang akan dipisahkan. Hanya partike! dengan
ukuran tertentu yang dapat melewati membran
sedangkan sisanya akan tertahan. Berdasarkan
klasifikasi dari IUPAC, pori dapat dikelompokkan
menjadi macropores (> 50nm), mesopores (2-50 nm).
dan micropores (< 2nm). Porous membrane
digunakan pada microfiltration dan ultrafiltration.

2) Non-porous membrane
Dapat digunakan untuk memisahkan molekul
dengan ukuran yang sama, baik gas maupun cairan.
Perpindahan molekul terjadi melalui mekanisme
difusi. Jadi, molekul terlarut di dalam membran, baru
Kemudian berdifusi melewati membran tersebut.

3) Carrier membrane
-Pada carriers membrane, perpindahan terjadi
dengan bantuan carrier molecule yang
mentransportasikan komponen yang diinginkan
untuk melewati membran. Carrier molecule memiliki
afinitas yang spesifik terhadap salah satu komponen
sehingga pemisahan dengan selektifitas yang tinggi
dapat dicapai. (Anonim, 2009, http://
www.kochmembrane.com/)

0.0: 00,500
6 900 000

Berpori Tak berpori
(a) (b)

Gambar 2. Mcembran berdasarkan ukuran pori
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r yang Mempengaruhi Kinerja Membran
Pembuatan membran mempunyai spesitikasi
Sus tergantung untuk apa membran tersebut
nakan dan spesifikasi produk yang diharapkan.
rapa faktor yang mempengaruhi dalam penggunaan
bran diantaranya sebagai berikut :

Ukuran Molekul

Ukuran molekul membran sangat mempengaruhi
sinerja membran. Pada pembuatan mikrofiltrasi dan
dltrafiltrasi mempunyai spesitikasi khusus.
Bentuk Molekul ;
entuk dan konfigurasi makrorolekdi memputyai
efek pada kekuatan ion, temperatur dah interaksi
 antar komponen. Perbedaan bentuk ini khusus pada
“ondisi dibawah permukaan membran.
Bahan Membran
Perbedaan bahan membran akan berpengaruh pada
nasil rejection dan distribusi ukuran pori. Sebagai
contoh membran dari polysulfone dan membran dari
selulosa asetat, kedua membran ini menunjukkan
rendahnya deviasi antara kedua membran dan ini
mempunyai efek pada tekanan membran. Selain itu
mempunyai efek pada tingkat penyumbatan
{Fouling) pada membran.
Karakteristik Larutan
Pada umumnya berat molekul larutan garamdan gula
mempunyai berat molekul yang kecil dari ukuran
pori membran. Karakteristik larutan ini mempunyai
clek pada permeability membran.

Parameter operasional
Jenis parameter yang digunakan pada operasional
dmumnya terdiri dari tekanan membran. permukaan
membran, temperatur dan konsentrasj. Dan
parameter tambahan adalah : pH, ion strength dan
polarisasi.

ihan dan Kekurangan Membran
bihan : )
- Pemisahan berlangsung secara kontinu/
berlanjut.

Biaya operasi murah.

Konsumsi energi yang diperlukan rendah.
Mudah untuk ditingkatkan kapasitsnya (scale
up).

Perawatan mudah.

Efisiensi ruang.

Mampu memisahkan partikel sampai ukuran
nianometer.

urangan
Biaya investasi awal cukup tinggi.

Lebih mudah mengalami fouling.

- Perhitungan terhadap .variabel yang
mempengaruhi performansi membran harus
cermat.

Tidak bisa memisahkan partikel solute dengan
ukuran lebih kecil dari | nm.
(Igbal dan Ninoy. 2006)

MEDIAFILTER
Karbon Aktif

Karbon atau arang aktif adalah material yang
berbentuk butiran atau bubuk yang berasal dari material
yang mengandung karbon misalnya batubara, kulit
kelapa, dan sebagainya. Dengan pengolahan tertentu
yaitu proses aktivasi seperti perlakuan dengan tekanan
dan suhu tinggi, dapat diperoleh karbon aktif yang
memiliki permukaan dalam yang luas.

Dalam satu gram karbon aktif, pada umumnya
memiliki luas permukaan seluas 500- 1500 m?, sehihgga
sangit efektif dalam menangkap partikel-partikel yang
sangat halus berukuran 0.01-0.0000001 mm. Karbon aktif
bersifat sangat aktif dan akan ményemp apa saja yang
kontak dengan karbon tersebut. Dalam’ waktu 60 jam
biasanya karbon aktif tersebut menjadi jenuh dan tidak
aktif lagi. Oleh karena itu biasanya arang aktif di kemas
dalam kemasan yang kedap udara. Sampai tahap tertentu
beberapa jenis arang aktif dapat di reaktivasi kembali.
Reaktivasi karbon aktif/arang aktif sangat tergantung
dari metode aktivasi sebelumnya, oleh karena itu perlu
diperhatikan keterangan pada kemasan produk tersebut.

Karbon aktif tersedia dalam berbagat bentuk
misalnya gravel, pellet, lembaran fiber, bubuk dan
butiran-butiran kecil (GAC : Granular Active Carbon).
(Nttp://id.wikipedia. org/wiki/).

Silika

Silika atau dikenal dengan silikon dioksida (SiOl)
merupakan senyawa yang banyak ditemui dalam bahan
galian yang disebut pasir kuarsa, terdiri atas kristal-
kristal silica (SiO,) dan mengandung senyawa pengotor
yang terbawa selama proses pengendapan. Pasir kuarsa
Jjuga dikenal dengan nama pasir putih merupakan hasil
pelapukan batuan yang mengandung mineral utama
seperti kuarsa dan feldsfar.

Pasir kuarsa mempunyai komposisi gabungan dari
Sio,, Fe,O,, Al0O,, TiO,, CaO, MgO, dan K,O, berwarna
putih bening atau warna lain bergantung pada senyawa
pengotornya, kekerasan 7 (skala Mohs), berat jenis 2.65,
titik lebur 17.15°C, bentuk kristal hexagonal, panas
sfesifik 0.185, dan konduktivitas panas 12 — 100°C.

Dalam kegiatan industri, penggunaan pasir kuarsa
sudah berkembang meluas, baik langsung sebagai bahan
baku utama maupun bahan ikutan. Sebagai bahan baku
utama, misalnya digunakan dalam industri gelas kaca,
semen, tegel. mosaik keramik. bahan baku fero silikon,
silikon carbide bahan abrasit (ampelas dan sand
blasting). Sedangkan sebagai bahan ikutan, misal dalam
industri cor, industri perminyakan dan pertambangin,
bata tahan api (refraktori), dan lain sebagainya. (http://
id.wikipedia.org/wiki/).

Zeolit

Mineral zeolit sudah diketahui sejak tahun 1755
oleh seorang ahli mineralogi bernama FA.F. Cronstedt.
Meskipun demikian penggunaan mineral zeolit untuk
industri baru dimulai tahun 1940 dan 1973. Tahun 1940
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“-alah penggunaan mineral zeolit sintetis, sedangkan
2aun 1973 adalah permulaan penggunaan mineral zeolit
+am. Dikarenakan mineral zeolit alam sulit dipisahkan
Zori batuan induknya maka ini menjadi alasan dibuatnya
z=olit sintesis.

Mineral zeolit sintetis yang dibuat tidak dapat
z=rsis sama dengan mineral zeolit alam, walaupun zeolit
smtetis mempunyai sifat tisik yang jauh lebih baik. Pada
=hun tersebut merupakan titik awal penggunaan nyata
=agi mineral zeolit alam untuk keperluan berbagai

adustri. Diharapkan dengan adanya berbagai penelitian
mengenai zeolit alam diharapkan dapat meningkatkan
=fai tambah.

Penggunaan zeolit cukup banyak, misalnya untuk
adustri Kertas, karet, plastik, agregat ringan, semen
suzolan, pupuk, pencegah polusi, pembuatan gas asam,
apal gigi, mineral penunjuk eksplorasi, pembuatan
satubara, pemurnian gas alam, industri oksigen, industri
octrokimia, sebagai makanan ternak dan lain-lain.
Wahyudi, Johan. 2008)

KROMATOGRAFIGAS

Kromatografi Gas adalah metode kromatografi
oertama yang dikembangkan pada jaman instrument dan
clektronika yang telah merevolusikan keilmuan selama
ebih dari 30 tahun. Sekarang GC dipakai secara rutin di
sebagian besar laboratorium industry. GC dapat dipakai
untuk setiap campuran yang komponennya atau akan
‘zbih baik lagi jika semua komponennya mempunyai
rekanan uap yang berarti pada suhu yang dipakai untuk
cemisahan. (Wijaya, Primandaru, 2010).

Kromatograti gas merupakan metode yang tepat
Zan cepat untuk memisahkan campuran yang sangat
mumit. Waktu yang dibutuhkan beragam, mulai dari
>cberapa detik untuk campuran sederhana sampai
Zerjam-jam untuk campus 1igandung 500-1000
<somponen. Komponen camps apat diidentifikasikan
dengan menggunak gal (waktu retensi)
vang khas pada kond Waktu tinggal ialah
~aktu yang mer skkan b berapa lama suatu senyawa
=rtahan dalam kolom.

(1(7

HL METODOLOGIPENELITIAN

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Media filter, yaitu Zeolit. Silika, dan Karbon Aktif
Waktu yang berariasi dalam pengambilan sampel

Bahan yang digunakan
Gas buang Kendaraan bermotor
Tanah Liat
Semen Putih

Media Filter, yaitu Zeolit. Silika, dan Karbon Aktif

Prosedur Percobaan _
Diagram Alir Pembuatan Membran Keramik

i Bahan Penyusun

| Zeolit + Semen Putin | | Silika + Semen Pusih
l !

Purh

E Karbon akiif + Semen
L

i Dicampur kendian Dicampur kemudian i Dicampur kemudian
dicetak Sicerak i dicetak

T = 650.700°C

Pengolahan Bahan
a  Penyiapan Bahan-bahan yang digunakan
Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat
membran keramik, antara lain :
Tanah liat.
Zeolit, karbon aktif. dan silika.
Semen Putih.
b Pencampuran
Bahan-bahan tersebut ditimbang, kemudian
dilakukan pencampuran antara tanah liat dengan
zeolit dan semen putih, tanah liat dengan karbon
aktif dan semen putih, serta pencampuran antara
tanah liat dengan silika dan semen putih.
¢. Pembentukan dan Pencetakan
Bahan yang telah dicampur tersebut kemudian
dicetak dengan pipa. Bahan yang telah dicetak
kemudian dikeringkan selama 3 hari pada suhu
kamar (25°C).
d Pembakaran
Pembakaran dilakukan di tempat pembuatan
keramik(genteng, batubata) pada suhu berkisar
antara 650-700°C selama 2 minggu.
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Sama halnya pada gas CO dengan co,,
penyerapan yang terbaik antara komposisi aditif 10-30%
adalah 30% dengan T= 60 menit. Pada silika 30% dengan
T = 60 menit,yaitu 8,5052%. Karbon aktif 30 %, yaitu
9,2256%, dan zeolit 30 %, yaitu 4,765%.

Sebelum pembakaran membran keramik dengan
aditif yang berbeda tersebut telihat ukuran pori-pori

- 0 55 &6 yang sama. Namun setelah pembakaran, terdapat i
WKL (MENIt) e 20 perbedaan ukuran pori-pori dari ketiga aditif tersebut.

———-membian karhon akrit 2074

Dari ketiga aditif tersebut, yang kurang cocok
untuk penyerapan gas buang kendaraan bermotor
Gratik 4.5 Hubungan antara Adsorpsi CoO, adalah karbon aktif. Hal ini dipengaruhi oleh ukuran pori-
' dengan Karbon Aktif pori yang dimiliki oleh karbon aktif. Yang mengakibatkan

pori-pori membran keramik berbasis karbon aktif adalah

. — pembakaran membran keramik yang menggunakan suhu

. i : yang tinggi berkisar antara 650-700°C, sehingga karbon
" g BT ' aktif tersebut ikut terbakar.

menbran harbon ak tif 307

g " Dari suhu pembakaran yang tinggi tersebut
5 5 mengakibatkan terbentuknya pori-pori yang kecil dan
2 : j banyak jumlah pori-pori yang terbentuk pada membran
2 : f keramik berbasis zeolit, dan silika. Karbon aktit memiliki =
" 1’( N " " : ukuran pori-pori yang sangat besar dibandingkan =
' il i womrin dengan silika, dan zeolit. 3
e—i———— Hal ini dapat disimpulkan bahwa daya adsorpsi =
_ ‘ ] yang paling baik diantara ketiga aditit tersebut adalah k3
Grafik 4.6 Hubungan antara Adsorpsi CO, Zeolit. , =
dengan Aditif Silika ) Perbandingannya dapat dilihat dari table £
dibawah ini : }
Pembahasan : =
Pada data hasil pengamatan dan grafik dapat Tabel 4.1 Hasil Analisa kadar CO

dilihat. tanpa menggunakan membran keramik, kadar CO

3 i S e ) :dnw‘ ‘ 7 % ,lA - fait? "ng‘_qh:imin‘;
dan CO, semakin meningkat pada variasi waktu yang : | Kompouisi | RO
digunakan, yaitu antara 15-60 menit. Noa Membran | % 169248 1 170

Oleh karena itu. peneliti ingin mengetahui cara — . ]3'?@

M. Sifika 12.3628

menurunkan kadar CO dan CO, dengan membuat 11843
Membran keramik de penum:baham bahan kimia : ; e
yang berbeda. vait M. Zeolit ; Tasn
Komposisi yang bervariasi antara 10-30%. T S 129115

Campuran untuk membuat membran keramik f M Karbon Aktif ‘ N 131519
adalah tanah liat yang digunakan Sebagai bahan dasar S NP 1L e A L = T WA §ele
pembuatan keramik. semen putih digunakan sebagai
perekat, bahan-bahan aditif yang digunakan seperti Tabel 4.2 Hasil Analisa kadar CO,
silika. zeolit, dan karbon aktif adalah sebagai media filter. o = Km%)m__;m-qm)
Sedangkan membran keramik ini hanya sebagai sarana ! ) Kemposisi I
pemisah. Campuran tersebut dikeringkan pada suhu - RonMentran ) 134 :
kamar sekitar 20-25°C, kemudian dibakar dengan WSiliks —i% ;r]:
temperatur 650-700°C selama 2 minggu. 3 T T

Untuk mengetahui kadar gas pada CO dan Co, o - :?)f :
menggunakan beberapa cara, yaitu Orsat Analysis ! o ey
mengetahui kadar CO,, sedangkan Kromatografi Gas N S L
untuk mengetahui kadar CO. [ M Karton Al T

- Pada membran keramik berbasis karbon aktif,
dapat dilihat pada grafik. Terjadi penurunan pada kadar
gas tersebut. Penyerapan gas CO, yang terbaik pada
aditif karbon aktif 30 % dan T= 60 menit, yaitu 7,2%.
Begitu juga pada membran keramik dengan aditif silika,
dan zeolit. Padasilika 30% dan T = 60 menit, yaitu 6,4%.
Pada Zeolit 30% dan T = 60 menit, yaitu 5,2 %.

44




Tabel 4.3 Hasil semstunsan luas flux membran

—_—

Bada analisa gas CO.

S —————
SIS HBY '>f anian membagn e’y

Rompe-asi

pada t ¢menivy

)

0,164606

OIS3E 02725 )
BI"”(H Hl"(s‘)J :

93 012681 1 0.11047 | i
7831 014038 | 819171 ;',)lr-

ek Zeolis

620680 0,193

* Membrun Karbon Akdy 19357 T 517583

vl u’w’nl»m m«x.-

_ Tabel 4.4 Hasil perhitungan luas flux membran
pada analisa gas CO,

Saripel % Luas fiux permuksan membian o'y

¢ Kempesisi frala tlemeniy
MembranSiliza

Yenthran Zeolis

¥ . KESIMPULANDANSARAN
Xesimpulan :

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
Silakukan terhadap membran keramik berpori dengan
semberian aditif, yaitu Karbon Aktif, Zeolit. dan Silika,
serta pembakaran sampai 650 sampai 700 °C. dapat
disimpulkan :

1) Daya adsorpsi yan

paling baik diantara ketiga
aditif tersebut adalah Zeolit. Karena adanya
pembakaran membran keramik dengan suhu
yang tinggi sehingga mempengaruhi ukuran
dan jumlah pori-pori.

2) Semakin tinggi penambahan komposisi aditif.
maka daya adsorpsi semakin meningkat.

3) Penggunaan membran keramik dengan
penambahan aditif dapat menurunkan kadar
COdan CO,.

al:

Saran:

1) Sebaiknya filter/ membran keramik dibuat lebih
tipis, yaitu untuk menghindari pemanasan
kendaraan bermotor, dan mengikuti luas
penampang pada sekat pada knalpot motor
agar gas buang kendaraan menyentuh seluruh
permukaan keramik tersebut.

2) Dapat meneliti berapa lama membran keramik
dapat digunakan untuk menyerap gas CO dan
CO..

DAFTAR PUSTAKA -

Anonim. Pencemaran udara dari sektor transportasi.
hitp://www.bplhdjabar.go.id/ diakses tanggai 12
Juli2010.

-Anonim. 2009a. KarbonAktif. http://id.wikipedia.org/

wiki/ diakses pada tanggal 5 Oktober 2010.

Anonim. 2009b. Silika. http://id.wikipedia.org/wiki/
diakses pda tanggal 5 Oktober 2010.

Anonim. 2010. Membrane. http:/feprints.undip.ac.id/
diakses pada Tanggal 13 Oktober 2010.

Syahril, Ahmad. 2010. Pemisahan Gas.htp://
industril7indra.blog.mercubuana.ac.id/
diakses pada Tanggal 3 Januari 201 1.

Hakim, Syahir 2003, Chromatografi Gas, http://
catatankimia.com/kromatografi-gas/ diakses
pada Tanggal | Mei 2011.

Igbal dkk, 2006. Kelebihan dan kekurangan membran
keramik. Universitas Sriwijaya. Palembang

Prabu, Putra. 2008. Pencemaran udara. http://
putraprabu.wordpress.com/2008/ diakses tanggal
3Juli2010.

Rachmariska. 2009. PolusiUdara. http://
www.wordpress.com/ diakses tanggal 12 Juli
2011. .

Rangminang. 2009. ©  Adsoption. hetp://
www.newworldencyclopedia.org/ diakses pada
tanggal 6 November 2010.

Tambunan, Tiar Delimawati. 2008. Pembuatan keramik
berpori terhadap filter gas buang dengan
aditif karbon aktif. Universitas Sumatera Utara :
Medan.

Wijaya, Primandaru. 2010. Kromatografi Gas. Institut
Teknologi Bandung : Bandung. _
Wahyudi. Johan. 2008. Pengaruh pemanfaatan batu
zeolit untuk reduksi emisi gas buang pada
kendaraan bermotor bensin,Universitas Kristen

Petra: Surabaya.

Jurnal Sintesa Kemika, No.1, Vol. 18, September 2011

45




